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RINGKASAN
Penelitian  ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa pengembangan sektor pertambangan dalam pengolahan sumberdaya alam sudah sejak lama dicanangkan oleh Pemerintah Kota Padang Panjang sebagai salah satu strategi dan kebijaksanaan penting untuk mendorong pertumbuhan kegiatan ekonomi daerah. Pengembangan sektor pertambangan tersebut juga sangat penting sebagai salah satu usaha untuk pengentasan kemiskinan dan peningkatan  pendapatan masyarakat, karena usaha ini umumnya banyak dilaksanakan oleh kelompok masyarakat golongan pendapatan rendah terutama didaerah perdesaan.Pola penambangan, proses pembakaran, cara pengemasan dan pemasaran yang masih tradisional  untuk waktu jangka panjang akan mengancam masyarakat kepada kehidupan yang lebih buruk lagi sehingga tingkat kehidupan masyarakat akan semakin menurun.Selain itu, daerah pemasaran umumnya terbatas sehingga usaha-usaha promosi harus pula dilakukan dengan strategi yang berbeda dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya. 

Tujuan umum penelitian adalah pada tahun pertama akan diperoleh,1)keadaan lingkungan internal industri kapur di kawasan pertambangan Bukit Tui (Analisis SW/Strenghts dan Weaknesses) , 2) keadaan lingkungan eksternal industri kapur di kawasan pertambangan Bukit Tui (Analisis OT / Opportunities dan Threats), 3) Strategi STP (Segmentation Targeting dan Positioning) yang tepat untuk memajukan industri kapur rakyat dan 4)Menghasilkan program pemasaran industri kapur yang tepat untuk mengoptimalkan pendapatan masyarakat yang terlibat dalam industri kapur.Dan pada tahun kedua akan :  1) dihasilkan suatu model strategi pengembangan pemasaran yang efektif dan efisien yang mampu meningkatkan taraf kehidupan masyarakat disekitar pertambangan  2) model tersebut diharapkan menjadi acuan dan rekomendasi  bagi pembuat kebijakan/Pemko Padang Panjang  dalam membuat program pengembangan pemasaran jangka panjang yang relevan. 


Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu manajemen pemasaran. Jenis penelitian adalah deskriptif, metode penelitian yang digunakan adalah metode survey deskriptif dan survey eksplanatori. Tipe penyelidikan adalah tipe kausalitas dan cakupan waktu bersifat time series. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah purposive stratified random sampling dengan sampel 50 terdiri dari sepuluh tenaga penambang, sepuluh tenaga pembakar, sepuluh tenaga pengemas,tenaga pengangkut kapur dan pengusaha kapur. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 

Hasil penelitian dengan Analisis SWOT menunjukkan lingkungan internal dengan Strenghts adalah: proses produksi kapur perlu mempertahankan kandungan CaO-nya, tenaga kerja yang tersedia cukup banyak,sudah ada pengusaha yang memiliki mesin menggiling dengan mesh yang diminta pasar (40-80) dengan beberapa Weaknesses yaitu: kerjasama dan koordinasi antar pengusaha yang masih lemah, komunikasis yang kurang harmonis anatar pengusaha, peralatan tambang yang masih sederhana, belum ada diversifikasi produk kapur untuk meningkatkan nilai tambah produk.Analisis Opportunities yaitu: permintaan kapur belum terpenuhi oleh pengusaha kapur,terbuka peluang melakukan diversifikasi produk seperti menghasilkan batu coralex dan dolomit ,pengembangan industri kapur mendapatkan dukungan dari Pemerintah.Analisis Threats

meliputi : produk kapur yang dihasilkan oleh pengusaha kapur di pulau Jawa memiliki teknologi yang tinggi sehingga bisa menghasilkan mesh yang lebih tinggi, pengusaha di pulau Jawa memiliki modal yang besar sehingga kapasitas produksi kapur mereka juga tinggi sehingga menjadi ancaman jangka panjang bagi industri kapur Bukit Tui.Strategi Bauran Pemasaran (Marketing Mix) dapat dilakukan dengan mengupayakan menciptakan kemasan kapur yang mampu mempertahankan tingkat CaO, sehingga pada saat sampai ke tangan pengguna kapur tingkat CaO-nya masih tinggi dengan menggunakan kemasan dua lapis dengan inner yang tebal, melakukan cara pemasaran langsung yaitu pemasaran interaktif dengan menggunakan SMS (Short Message Service) atau menelpon langsung ke perusahaan pengguna kapur untuk menawarkan kapur.Strategi harga dapat dilakukan memberikan  diskon tunai dan diskon kuantitas yaitu pengurangan harga bagi perusahaan yang membeli kapur dalam jumlah besar dengan tetap memprioritaskan kualitas kapur, strategi dibidang distribusi dapat dilakukan dengan mengotimalkan penjualan langsung tanpa pedagang pengumpul agar dapat memperpendek jalur distribusi sehingga dapat menekan harga dan meningkatkan efisiensi.

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan analisis SWOT,Strategi STP dan Marketing Mix, diharapkan pada tahun kedua penelitian akan dihasilkan model pemberdayaan industri kapur yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat yang bertitik tolak dari kebijakan pemasaran yang dihasilkan dari penelitian tahun pertama.Sehingga diharapkan akan menjadi acuan dan rekomendasi bagi pembuat kebijakan/ Pemko Padang Panjang  dalam membuat  program pemasaran industri kapur jangka panjang yang relevan dengan tetap memperhatikan konservasi lahan.
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